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 Currently, the use of acid-base indicators is limited to synthetic indicators, which are 

relatively expensive and not environmentally friendly. Therefore, an alternative acid-

base indicator is needed from natural ingredients containing anthocyanins which are 
relatively cheaper, easy to obtain, and environmentally friendly so that they can 

replace the function of synthetic indicators. For this reason, it is necessary to research 

beforehand on the sources of raw materials that can be used as alternative acid-base 

indicators, how the method and what solvents are suitable, as well as the character of 

the anthocyanin dye extract obtained. In this research, a literature study related to the 

potential of natural dye extracts was carried out as an alternative acid-base indicator. 
From the results of the literature study, it can be seen that natural ingredients derived 

from groups of vegetables, flowers, fruits, and tubers have the potential as raw 

materials for making alternative acid-base indicators. The best method for extracting 

anthocyanin dyes from natural materials is the maceration method and the solvent 

that is suitable for use is ethanol-HCl solvent. The results of titration using natural 

dye extract indicators have similarities with the results of titrations using 
phenolphthalein and methyl orange indicators so that natural dye extract indicators 

can be used as alternative indicators in acid-base titrations. 
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 Saat ini penggunaan indikator asam basa terbatas hanya pada indikator 

sintetis saja dengan harga yang relatif mahal dan tidak ramah lingkungan. 

Maka dari itu diperlukan indikator asam basa alternatif dari bahan alam yang 

mengandung zat antosianin yang relatif lebih murah, mudah diperoleh, dan 

ramah lingkungan sehingga dapat menggantikan fungsi dari indikator 

sintetis. Untuk itu diperlukan penelitian terlebih dahulu akan sumber bahan 

baku yang dapat digunakan sebagai indikator asam basa alternatif, 

bagaimana metodenya dan apa pelarut yang cocok, serta karakter ekstrak zat 

warna antosianin yang diperoleh. Dalam penelitian ini, dilakukan studi 

literatur terkait potensi ekstrak zat warna alam sebagai indikator asam basa 

alternatif. Dari hasil studi literatur dapat diketahui bahwa bahan alam yang 

berasal dari kelompok sayuran, bunga, buah, dan umbi berpotensi sebagai 

bahan baku pembuatan indikator asam basa alternatif. Metode terbaik untuk 

mengekstraksi zat warna antosianin dari bahan alam adalah metode maserasi 

dan pelarut yang cocok digunakan adalah pelarut etanol-HCl. Hasil titrasi 

menggunakan indikator ekstrak zat warna alam mempunyai kemiripan 

dengan hasil titrasi menggunakan indikator fenolftalein dan metil oranye 

sehingga indikator ekstrak zat warna alam dapat digunakan sebagai indikator 

alternatif pada titrasi asam basa. 
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Pendahuluan  

Penentuan tingkat keasaman atau 

kebasaan digunakan untuk analisis produk 

obat, kosmetik, dan makanan sehingga 

indikator asam basa memiliki peranan penting 

dalam suatu industri. Kebutuhan indikator saat 

ini hanya terbatas pada indikator sintetis yang 

harganya relatif mahal dan tidak ramah 

lingkungan [1]. Maka dari itu, dibutuhkan 

indikator alternatif yang dapat menggantikan 

fungsi indikator sintetis tersebut. Indikator 

alternatif yang dapat digunakan adalah 

indikator yang berasal dari pigmen bahan alam 

seperti bunga, daun, buah, dan kulitnya yang 

mudah didapat, ramah lingkungan, dan 

harganya relatif lebih murah. 

Indikator alami dapat dibuat dengan 

memanfaatkan zat warna alam, yaitu zat warna 

antosianin. Antosianin dapat diperoleh pada 

hampir semua jaringan tumbuhan tingkat 

tinggi termasuk bunga, daun, batang, buah, dan 

akar. Zat antosianin yang berupa senyawa 

organik berwarna memiliki kemampuan untuk 

bereaksi dengan asam ataupun basa seperti 

halnya dengan indikator sintetis [1].  

Indonesia yang terletak di lintang garis 

khatulistiwa merupakan salah satu negara 

dengan potensi keanekaragaman jenis flora 

yang melimpah [2]. Dengan melimpahnya 

bahan alam yang mengandung zat warna 

antosianin, penting untuk dilakukan penelitian 

lebih lanjut terkait potensi bahan alam tersebut 

sebagai indikator asam basa alternatif. 

Penelitian ini merupakan studi literatur 

yang merangkum penelitian terkait 

pemanfaatan ekstrak zat warna dari berbagai 

bahan alam sebagai indikator asam basa alami. 

Target dari penelitian ini adalah memperoleh 

data sumber bahan baku yang berpotensi 

sebagai indikator asam basa alternatif, 

mengetahui metode dan pelarut terbaik untuk 

mengekstraksi zat warna antosianin, 

memperoleh data hasil karakterisasi ekstrak zat 

warna antosianin, serta mengetahui 

perbandingan antara hasil titrasi menggunakan 

indikator ekstrak zat wana alam dengan hasil 

titrasi menggunakan indikator sintetis. 

 

Bahan dan Metode  

Jenis penelitian yang dilakukan adalah 

studi literatur. Penelitian ini dilakukan dengan 

pendekatan systematic literature review 

menggunakan data sekunder. Kegiatan studi 

literatur ini terbagi menjadi empat tahapan 

yaitu: (i) merancang urutan ulasan, (ii) 

melakukan peninjauan literatur, (iii) melakukan 

analisis literatur, serta (iv) menyusun ulasan 

dan menulis laporan. 

 

Hasil dan Pembahasan 

1. Sumber Bahan Baku untuk Ekstraksi Zat 

Warna Alam 

Jenis zat warna alam yang dapat dijadikan 

sebagai indikator asam basa alternatif adalah 

zat warna antosianin. Beberapa bahan baku 

yang diduga mengandung zat warna antosianin 

dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Sumber Bahan Baku untuk Ekstraksi 

Zat Warna Alam [3–7] 

Bahan Baku 
Hasil (kadar total 

antosianin) 

Bunga rosela 128,76 mg/100 g 

Buah pucuk merah 462,51 mg/L 

Daun bayam merah 132,76 mg/L 

Ubi jalar ungu 5,9558 mg/L 

Beras ketan hitam 628,1 mg/100 g 
 

Data pada tabel 1 menunjukkan bahwa 

bunga rosela, buah pucuk merah, bayam merah, 

ubi jalar ungu serta beras ketan hitam 

mengandung zat warna antosianin. 

Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa sumber bahan baku untuk ekstraksi zat 

warna alam sangat banyak dan beragam, di 

antaranya berasal dari kelompok bunga, buah, 

sayuran, umbi, dan beras. Masing-masing 

bahan tersebut mengandung pigmen antosianin 

yang dapat berubah warna saat terjadi 

perubahan pH sehingga berpotensi sebagai 

bahan baku pembuatan indikator asam basa 

alternatif. 

 

2. Metode Ekstraksi Zat Warna Alam 

Ekstraksi zat warna dari bahan alam dapat 

dilakukan dengan metode maserasi maupun 

sokletasi. Hasil ekstraksi zat warna alam dari 

bunga rosela dan kulit buah naga 

menggunakan metode maserasi dan sokletasi 

ditunjukkan pada tabel 2.
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Tabel 2. Data Hasil Ekstraksi Bunga Rosela dan Kulit Buah Naga Menggunakan Metode Maserasi dan 

Sokletasi [3,8] 

Sampel Metode 

Waktu 

Ekstraksi 

(jam) 

Suhu 

Ekstraksi 

(°C) 

Hasil 

Bunga 

rosela 

Maserasi 24 25 Rendemen: 17,7% 

Sokletasi 8 78 Rendemen: 10,4% 

Kulit buah 

naga 

Maserasi 4 25 Kadar total antosianin: 0,1210 mg/g 

Sokletasi 2 78 Kadar total antosianin: 0,0278 mg/g 

 

Data pada tabel 2 menunjukkan bahwa 

ekstraksi dengan metode maserasi 

menghasilkan rendemen dan kadar total 

antosianin yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan menggunakan metode sokletasi. Hal ini 

terjadi karena waktu ekstraksi yang digunakan 

pada proses maserasi lebih lama dibandingkan 

pada proses sokletasi sehingga interaksi pelarut 

dengan senyawa yang ingin diambil lebih 

efektif dan senyawa dapat terekstrak lebih 

banyak.  

Metode sokletasi dilakukan lebih singkat 

karena pada prosesnya digunakan pemanasan. 

Proses pemanasan akan membuat zat 

antosianin pada sampel tidak stabil karena 

dapat menyebabkan pergeseran kesetimbangan 

sehingga antosianin dapat terdegradasi [9]. 

Sedangkan pada metode maserasi tidak 

dilakukan pemanasan sehingga tidak akan 

merusak zat aktif dalam sampel. Namun untuk 

mendapatkan ekstrak atau rendemen yang 

lebih banyak, diperlukan waktu yang lebih 

lama disertai pengadukan berkala untuk 

menghindari memadatnya serbuk atau sampel 

yang dapat mengakibatkan pelarut sulit 

menembus bahan untuk mengambil senyawa-

senyawa aktifnya [10]. 

Berdasarkan hal tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa metode terbaik untuk 

mengekstraksi zat warna antosianin dari bahan 

alam adalah metode maserasi yang dilakukan 

pada waktu yang lebih lama dibandingkan 

dengan metode sokletasi sehingga ekstraksi 

yang dilakukan lebih optimal dan 

menghasilkan rendemen atau kadar total 

antosianin yang lebih tinggi. 

 

 

 

3. Pengaruh Jenis Pelarut terhadap Proses 

Ekstraksi Zat Warna Alam 

Zat antosianin bersifat polar sehingga 

dapat diekstraksi menggunakan pelarut yang 

bersifat polar juga seperti aquades, etanol, dan 

metanol. Hasil ekstraksi zat warna alam 

menggunakan berbagai pelarut dapat dilihat 

pada tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Ekstraksi Zat Warna Alam 

Menggunakan Berbagai Pelarut [4–6] 

Sampel Pelarut Hasil 

Buah 
pucuk 
merah 

Metanol + 
HCl 0,1% 

Kadar total antosianin: 
436,69 mg/L 

Aquades+ 
HCl 0,1% 

Kadar total antosianin: 
374,86 mg/L 

Daun 
bayam 
merah 

Etanol 
Kadar monomer 

antosianin: 15,59 mg/L 
Etanol + 

CH3COOH 
25% 

Kadar monomer 
antosianin: 30,73 mg/L 

Etanol + 
HCl 0,1 M 

Kadar monomer 
antosianin: 43,08 mg/L 

Ubi 
jalar 
ungu 

Etanol + 
HCl 1% 

Kadar total antosianin: 
5,9559 mg/L 

Aquades + 
HCl 

Kadar total antosianin: 
2,0594 mg/L 

 

Berdasarkan data pada tabel 3, ekstraksi 

zat warna alam dapat dilakukan menggunakan 

pelarut aquades-HCl, etanol, etanol-HCl, 

etanol-asam asetat, dan metanol-HCl. Pelarut 

etanol-HCl menghasilkan ekstrak dengan 

kandungan zat warna antosianin yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan pelarut lainnya 

pada sampel yang sama. Etanol juga lebih aman 

digunakan dibandingkan dengan metanol. 

Metanol bersifat toksik sehingga akan lebih 
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berbahaya apabila digunakan sebagai pelarut 

pada ekstraksi zat warna antosianin. 

Penambahan HCl ataupun asam asetat 

menyebabkan adanya kombinasi pelarut polar 

dengan asam yang mengakibatkan penurunan 

pH sehingga lebih memantapkan kestabilan 

antosianin. Penambahan HCl akan 

menghasilkan intensitas warna yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan penambahan asam 

asetat. Hal ini disebabkan karena tetapan 

disosiasi yang dimiliki HCl, yaitu 107, lebih 

besar dibandingkan dengan tetapan disosiasi 

asam asetat, yaitu 1,8 x 105. Semakin besar 

tetapan disosiasi, maka semakin kuat suatu 

asam sehingga semakin besar jumlah ion 

hidrogen yang lepaskan dalam larutan [5]. 

 

4. Karakterisasi Ekstrak Zat Warna Alam 

4.1 Uji Warna dengan Larutan Asam dan Basa 

Uji warna dengan larutan asam dan basa 

dilakukan untuk mengidentifikasi keberadaan 

senyawa antosianin pada ekstrak zat warna 

alam. Larutan asam yang digunakan yaitu 

larutan HCl 2 M, sedangkan larutan basa yang 

digunakan yaitu larutan NaOH 2 M. Data hasil 

uji warna dengan larutan asam dan basa dari 

beberapa sampel dapat dilihat pada tabel 4. 

Tabel 4. Data hasil uji warna dengan larutan 

asam dan basa [1,11–15] 

Sampel 
Warna 

Ekstrak  

Warna 

Ekstrak 

(+HCl 

2M) 

Warna 

Ekstrak 

(+NaOH 

2M) 

Kulit 

bawang 

merah 

Merah 

kecoklatan 
Merah 

Hijau 

kebiruan → 

kuning 

Kubis 

ungu 

Merah 

keunguan 
Merah 

Hijau 

kebiruan → 

kuning 

Kulit 

buah naga 

Merah 

keunguan 
Merah 

Hijau 

kebiruan → 

kuning 

Kulit 

buah 

rambutan 

Merah Merah 
Hijau 

kekuningan 

Bunga 

dadap 

merah 

Merah 

kecoklatan 
Merah 

Hijau 

kebiruan 

Bunga 

telang 

Ungu 

kebiruan 
Merah Hijau 

Perubahan warna yang terjadi disebabkan 

karena antosianin berada dalam lima bentuk 

kesetimbangan yang bergantung pada kondisi 

pH [1].  Lima bentuk kesetimbangan antosianin 

dapat dilihat pada gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Bentuk kesetimbangan antosianin 

Berdasarkan hal tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa seluruh ekstrak zat warna 

alam yang diperoleh dari sampel pada tabel 4 

positif mengandung senyawa antosianin karena 

menunjukkan perubahan warna menjadi merah 

saat direaksikan dengan larutan asam dan 

menjadi hijau kebiruan hingga kuning saat 

direaksikan dengan larutan basa. 

 

4.2 Uji Warna dengan Uap Amonia 

Selain dengan uji warna menggunakan 

larutan asam dan basa, identifikasi 

senyawa antosianin dapat dilakukan 

dengan uji warna menggunakan uap 

amonia (NH3). Data hasil uji warna dengan 

uap amonia pada sampel bunga rosela dan 

ubi jalar ungu dapat dilihat pada tabel 5. 

 

 

 



128 
 

Tabel 5. Data hasil uji warna dengan uap 

ammonia [16,17] 

Sampel 
Warna 

Ekstrak  

Warna Ekstrak 

(+uap NH3) 

Bunga 

rosela 
Merah  Biru 

Ubi jalar 

ungu 

Merah 

keunguan 
Biru 

Pada pengujian ini ditunjukkan bahwa 

setelah ekstrak sampel diuapkan dengan 

amonia, terjadi perubahan warna dari merah 

menjadi biru. Hal ini disebabkan oleh reaksi 

antara antosianin dan uap amonia 

menghasilkan basa quinoid yang cenderung 

berwarna biru [17]. Reaksi yang terjadi dapat 

dilihat pada gambar 2. 

 

Gambar 2. Reaksi antara antosianin pada 

sampel dengan uap amonia 

Berdasarkan hal tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa ekstrak zat warna alam 

yang diperoleh dari sampel pada tabel 5 positif 

mengandung senyawa antosianin. 
 

4.3 Uji Spektrofotometer UV-Vis 

Uji spektrofotometer UV-Vis dilakukan 

untuk mengidentifikasi senyawa antosianin 

pada ekstrak sampel dengan menentukan 

panjang gelombang maksimumnya. Data hasil 

penentuan panjang gelombang maksimum dari 

beberapa sampel dapat dilihat pada tabel 6. 

Tabel 6. Data hasil penentuan panjang 

gelombang maksimum [12,13,18–20] 

Sampel λmaks(nm) 

Kulit buah naga 535 

Kulit buah rambutan 529 

Kubis ungu 536 

Bunga rosela 541 

Bunga waru 510 

Zat warna antosianin memiliki rentang 

panjang gelombang antara 490-550 nm [21]. 

Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa ekstrak zat warna alam yang diperoleh 

dari sampel pada tabel 6 mengandung senyawa 

antosianin. 

 

4.4 Uji FTIR 

Uji FTIR dilakukan untuk mengetahui 

gugus fungsi yang terdapat pada ekstrak 

sampel dengan membandingkan spektrumnya 

dengan standar spektrum IR antosianin. Uji 

FTIR ini dilakukan pada ekstrak kulit buah 

manggis dan ekstrak kubis ungu yang 

spektrumnya dapat dilihat pada gambar 3. 

 

 
(a) 

 
(b) 

 
(c) 

 

Gambar 3. (a) Spektrum IR antosianin; (b) 

Spektrum IR ekstrak kubis ungu; (c) Spektrum 

IR ekstrak kulit buah manggis [18,22] 

Hasil interpretasi spektrum IR tersaji pada 

tabel 7. 
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Tabel 7. Hasil interpretasi spektrum IR 

Gugus Fungsi Bilangan Gelombang (cm-1) 

-OH 3500 

C=O 1640 

C-O 1050 

C=C 1550 

Pada gambar 3 terlihat kemiripan antara 

spektrum ekstrak kubis ungu dan ekstrak kulit 

buah manggis dengan spektrum antosianin 

secara umum. Berdasarkan hal tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa ekstrak kubis ungu dan 

kulit buah manggis mengandung senyawa 

antosianin. 

 

4.5 Uji KLT 

Uji KLT dilakukan untuk mengidentifikasi 

senyawa antosianin pada ekstrak sampel. Fasa 

diam yang digunakan adalah silika gel dan fasa 

gerak yang digunakan adalah butanol: asam 

asetat: air dengan perbandingan (4:1:2) v/v. Uji 

KLT ini dilakukan pada ekstrak kubis ungu dan 

ekstrak ubi jalar ungu yang nilai Rf nya dapat 

dilihat pada tabel 8. 

Tabel 8. Data hasil uji KLT [18,23] 

Sampel Rf 
Warna yang teramati di 

bawah sinar UV 366 nm 

Kubis 

ungu 

0,50 
Biru 

0,76 

Ubi jalar 

ungu 

0,56 
Biru 

0,70 

Antosianin memiliki nilai Rf antara 0,42-

0,80. Hasil identifikasi yang diperoleh pada 

tabel 8 memperlihatkan bahwa terdapat dua 

nilai Rf pada masing-masing sampel yang 

diduga merupakan dua jenis antosianin. 

Berdasarkan struktur kimia antosianin, diduga 

bahwa bercak pada Rf 0,58 merupakan sianidin 

dan bercak pada Rf 0,71 merupakan peonidin 

[24]. Struktur sianidin dan peonidin dapat 

dilihat pada gambar 4. 

 
(a) 

 
(b) 

Gambar 4. (a) Struktur sianidin; (b) Struktur 

peonidin 

4.6 Uji Trayek pH  

Uji trayek pH dilakukan dengan 

mengamati perubahan warna indikator ekstrak 

zat warna alam pada berbagai larutan buffer. 

Kemudian masing-masing larutan diukur 

absorbansinya menggunakan spektrofotometer 

UV-Vis. Hasil pengujian berbagai ekstrak bahan 

alam dalam berbagai larutan buffer dapat 

dilihat pada tabel 9. 

Tabel 9. Data Hasil Pengujian Ekstrak Sampel 

dalam Berbagai Larutan Buffer [11,13,19,20,25] 

Sampel 
Warna 
Ekstrak 

Hasil perubahan warna 

Kubis 
ungu 

Merah 
keunguan 

pH 1-4 → merah-merah muda 

pH 5-8 → ungu-biru kehijauan 

pH 9-10 → tidak berwarna 

pH 11-13 → biru kehijauan-
kuning 

Kulit 
buah 

rambutan 
Merah 

pH 1-3 → merah-merah muda 

pH 4-8 → coklat muda-coklat 
tua 

pH 9-12 → coklat muda 

Bunga 
rosela 

Merah 

pH 1-6 → merah-merah muda 

pH 7-9 → hijau kebiruan-hijau 
muda 

pH 10-14 →hijau 

Bunga 
waru 

Merah 

pH 1-6 → merah-oranye 

pH 7-9 → kuning 

pH 10-12 → hijau kekuningan-
hijau kebiruan 

Buah 
senggani 

Merah 
keunguan 

pH 1-5 → merah-merah muda 

pH 6-9 → tidak berwarna 

pH 10-12 → hijau kebiruan-
kuning 

 

Berdasarkan data hasil pengujian yang 

diperoleh, terlihat bahwa semua ekstrak sampel 

menunjukkan perubahan warnanya masing-

masing pada pH tertentu sehingga ekstrak-

ekstrak tersebut memiliki peluang untuk 

digunakan sebagai indikator titrasi asam basa. 

Dari semua ekstrak sampel, ekstrak kubis 

ungu memiliki perubahan warna yang lengkap 

pada setiap rentang perubahan pH dimulai dari 

merah, ungu, biru, hijau hingga kuning seperti 

yang dapat dilihat pada gambar 5.  
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(a) 

 
(b) 

 
(c) 

Gambar 5. (a) Ekstrak kubis ungu pada pH 

1,00-4,50; (b) Ekstrak kubis ungu pada pH 5,00-

8,50; (c) Ekstrak kubis ungu pada pH 9,00-13,00 

[11] 

Karena kemampuan mata untuk 

membedakan warna sangat terbatas, maka 

trayek pH suatu indikator dapat ditentukan 

menggunakan alat yang mampu membedakan 

panjang gelombang pada warna-warni 

indikator, yaitu spektrofotometer UV-Vis [26]. 

Kurva penentuan panjang gelombang 

maksimum ekstrak kubis ungu dalam berbagai 

larutan buffer dapat dilihat pada gambar 6. 

Pada gambar 6, terlihat adanya pergeseran 

panjang gelombang maksimum pada pH 6,50-

7,50 dari 550 nm menjadi 400 nm; pH 10,50-

12,00 dari 400 nm menjadi 600 nm; dan pH 

12,00-13,00 dari 600 nm menjadi 400 nm. Hal ini 

disebabkan karena adanya perubahan warna 

yang berbeda pada setiap larutan buffer [11]. 

Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa ekstrak kubis ungu memiliki trayek pH 

6,50-7,50 (ungu-biru); pH 10,50-12,00 (hijau-biru 

kehijauan; dan pH 12,00-13,00 (biru kehijauan-

kuning). 

 

 

 

Gambar 6. Kurva penentuan panjang 

gelombang maksimum ekstrak kubis ungu 

dalam larutan buffer pH 1,00-13,00 [11] 

5. Aplikasi Indikator Ekstrak Zat Warna Alam 

pada Titrasi Asam Basa dengan Indikator 

Sintetis sebagai Pembanding 

Aplikasi indikator ekstrak zat warna alam 

bertujuan untuk mengetahui apakah ekstrak zat 

warna alam dapat digunakan sebagai indikator 

asam basa alternatif pengganti indikator sintetis 

untuk titrasi asam basa atau tidak. Hasil titrasi 

asam basa menggunakan berbagai indikator 

ekstrak zat warna alam yang dibandingkan 

dengan indikator sintetis dapat dilihat pada 

tabel 10.

 

Tabel 10. Data Hasil Titrasi Asam Basa Menggunakan Indikator Ekstrak Zat Warna Alam dan 

Pembanding Indikator Sintetis [1,14,17,20,27,28] 

Indikator 

Titrasi Asam Kuat-Basa 

Kuat 

Titrasi Asam lemah-Basa 

Kuat 

Titrasi Basa Lemah-Asam 

Kuat 

Vsampel 

(mL) 

VTA 

(mL) 

Perubahan 

Warna dan 

Rentang 

pH 

Vsampel 

(mL) 

VTA 

(mL) 

Perubahan 

Warna dan 

Rentang 

pH 

Vsampel 

(mL) 

VTA 

(mL) 

Perubahan 

Warna dan 

Rentang 

pH 

Fenolftalein 

25 

25,25 

Tidak 

berwarna-

merah 

muda 10 

10,35 

Tak 

berwarna-

merah 

muda 
 

25 

  

Metil 

oranye 
25  10,15  24,85 

Kuning-

merah 
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Kulit 

bawang 

merah 

25,1 

Merah 

muda-

kuning 

10,1 

Merah 

muda-

kuning 

24,8 

Merah 

muda-

kuning 

Fenolftalein 

20 

19,4 

Tidak 

berwana-

merah (pH 

1,17-9,54) 

20 

19,5 

Tidak 

berwarna-

merah (pH 

3,00-9,47) 

20 

 

Kuning-

jingga         

(pH 10,45-

3,30) 

Metil 

oranye 
    19,2  

Bunga 

dadap 

merah 

19,8 

Merah 

muda-biru 

muda (pH 

1,15-10,03) 

19,8 

Merah 

muda-

bening 

kecoklatan 

(pH 2,98-

10,05) 

19,7 

Biru-merah 

muda         

(pH 10,45-

2,56) 

Fenolftalein 

20 

18,8 

Tidak 

berwarna-

merah 

muda 

20 

19,5 

Tak 

berwarna-

merah 

muda 

20 

  

Metil 

oranye 
    19,7 

Kuning-

merah 

Umbi ubi 

jalar ungu 
19 

Merah 

muda-hijau 
19,4 

Merah 

muda-hijau 
19,4 

Hijau-

merah 

muda 

Kulit ubi 

jalar ungu 
19,2 

Merah 

muda-hijau 
19,2 

Merah 

muda-hijau 
19,8 

Hijau-

merah 

muda 

Fenolftalein 

25 

21 
(pH 12,0-

6,0) 

25 

17 
(pH 2,60-

8,65) 

25 

  

Metil 

oranye 
    20 

(pH 8,80-

1,90) 

Bunga 

waru 
32 

(pH 12,0-

2,0) 
17 

(pH 2,65-

8,80) 
20 

(pH 8,70-

1,90) 

Fenolftalein 

25 

  

25 

27,54 

Tak 

berwarna-

merah 

muda (pH 

2,7-8,9) 

25 

  

Metil 

oranye 
23,84 

Kuning-

jingga          

(pH 12,1-

3,4) 

  25,46 

Kuning-

jingga        

(pH 8,4-3,1) 

Bunga 

rosela 
23,54 

Hijau-

merah 

muda (pH 

12-2,9) 

11,3 

Merah 

muda-

kuning (pH 

2,3-4,3) 

25,84 

Biru-merah 

muda         

(pH 8,4-2,2) 
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Fenolftalein 

45 

45,2 

Merah-

tidak 

berwarna 

(pH 9,50-

4,90) 

45 

45,23 

Tidak 

berwarna-

merah (pH 

5,70-9,10) 

45 

  

Metil 

oranye 
    45,23 

Kuning-

merah          

(pH 4,55-

3,0) 

Bunga 

sepatu 
45,37 

Hijau-

merah           

(pH 9,60-

4,85) 

45,33 

Merah-

hijau             

(pH 5,80-

9,55) 

45,38 

Hijau-

merah          

(pH 4,29-

3,09) 
 

Hasil titrasi asam kuat-basa kuat 

menggunakan indikator ekstrak zat warna alam 

dibandingkan dengan hasil titrasi 

menggunakan indikator fenolftalein, kecuali 

untuk indikator ekstrak bunga rosela yang hasil 

titrasinya dibandingkan dengan indikator metil 

oranye. Berdasarkan data pada tabel 10, 

diperoleh volume titik akhir titrasi asam kuat-

basa kuat yang tidak jauh berbeda dan 

cenderung sama antara hasil titrasi 

menggunakan indikator ekstrak zat warna alam 

dengan indikator sintetis. Namun pada hasil 

titrasi menggunakan indikator ekstrak zat 

bunga waru, diperoleh volume titik akhir yang 

berbeda jauh dengan hasil titrasi menggunakan 

indikator pembanding. Berdasarkan hal 

tersebut, dapat diindikasikan bahwa ekstrak zat 

warna dari berbagai bahan alam dapat 

digunakan sebagai indikator alternatif pada 

titrasi asam kuat-basa kuat menggantikan 

indikator sintetis fenolftalein dan metil oranye 

(untuk ekstrak bunga rosela). Tetapi, ekstrak 

bunga waru tidak cocok digunakan sebagai 

indikator alternatif pada titrasi asam kuat-basa 

kuat. 

Indikator ekstrak zat warna alam 

diaplikasikan juga pada titrasi asam lemah-basa 

kuat menggunakan indikator fenolftalein 

sebagai pembanding. Berdasarkan data pada 

tabel 10, ekstrak zat warna dari berbagai bahan 

alam dapat dijadikan sebagai indikator 

alternatif pengganti indikator fenolftalein pada 

titrasi asam lemah-basa kuat. Namun, ekstrak 

bunga rosela tidak cocok digunakan sebagai 

indikator pada titrasi asam lemah-basa kuat. 

Pengaplikasian indikator ekstrak zat 

warna alam pada titrasi basa lemah-asam kuat 

dilakukan menggunakan metil oranye sebagai 

indikator pembanding. Hasil dari titrasi basa 

lemah-asam kuat yang terlihat pada tabel 10 

menunjukkan bahwa volume titik akhir titrasi 

menggunakan indikator ekstrak zat warna alam 

cenderung sama dengan volume titik akhir 

titrasi menggunakan indikator metil oranye. 

Berdasarkan hal tersebut, dapat diindikasikan 

bahwa ekstrak zat warna alam dapat dijadikan 

sebagai indikator alternatif pada titrasi basa 

lemah-asam kuat menggantikan indikator matil 

oranye. 

Untuk lebih meyakinkan kemiripan hasil 

titrasi menggunakan indikator ekstrak zat 

warna alam dengan hasil titrasi menggunakan 

indikator sintetis, maka dilakukan uji statistik, 

yaitu uji-t dengan pengujian dua arah. Pada 

titrasi asam kuat-basa kuat menggunakan 

indikator ekstrak kulit bawang merah dan 

indikator fenolftalein sebagai pembanding, 

diperoleh nilai t tabel pada tingkat kepercayaan 

95% (dk=2) yaitu 4,303. Setelah dilakukan 

perhitungan, diperoleh nilai t hitung untuk 

ekstrak kulit bawang merah yaitu 1,064. 

Hasilnya nilai t hitung < t tabel (1,064 < 4,303). 

Berdasarkan hal tersebut, titik akhir titrasi 

menggunakan indikator ekstrak kulit bawang 

merah tidak berbeda secara signifikan dengan 

titik akhir titrasi menggunakan indikator 

fenolftalein. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa indikator ekstrak kulit bawang merah 

dapat digunakan sebagai indikator alternatif 

pengganti indikator fenolftalein pada titrasi 

asam kuat-basa kuat. 
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Kesimpulan 

Sumber bahan baku pembuatan indikator 

asam basa alternatif sangat banyak dan 

beragam, di antaranya berasal dari bunga 

rosela, buah pucuk merah, daun bayam merah, 

ubi jalar ungu, beras ketan hitam, kulit buah 

naga, kubis ungu, kulit buah rambutan, bunga 

dadap merah, bunga telang, kulit bawang 

merah, bunga waru, kulit buah manggis, dan 

buah senggani. 

Metode terbaik untuk mengekstraksi zat 

warna antosianin dari bahan alam adalah 

metode maserasi, sedangkan pelarut yang 

dapat mengekstraksi zat warna antosianin 

secara optimal adalah etanol-HCl. 

Ekstrak zat warna antosianin 

menunjukkan perubahan warna menjadi merah 

saat direaksikan dengan larutan asam dan 

menjadi hijau kebiruan hingga kuning saat 

direaksikan dengan larutan basa; menunjukkan 

perubahan warna menjadi biru saat diuapkan 

dengan amonia; memiliki rentang panjang 

gelombang antara 490-550 nm; memiliki gugus 

fungsi –OH, C=O, C-O, dan C=C; memiliki nilai 

Rf antara 0,42-0,80; serta menunjukkan 

perubahan warna yang berbeda-beda pada 

setiap larutan buffer. 

Hasil titrasi menggunakan indikator 

ekstrak zat warna alam mempunyai kemiripan 

dengan hasil titrasi menggunakan indikator 

fenolftalein dan metil oranye sehingga 

indikator ekstrak zat warna alam dapat 

digunakan sebagai indikator alternatif pada 

titrasi asam basa. Pada bagian ini dituliskan 

kesimpulan dari hasil dari penelitian ini.  
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